
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Lampiran – lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DATA INFORMAN 

No Nama Umur Dukuh Pekerjaan Peran 

1 K. Mahzum 62 Gagatan Mubaligh Tokoh 

masyarakat 

2 K. Ali khafid 50 Gagatan Tani Tokoh 

masyarakat 

3 Mahfud 45 Pidodo Kepala 

Sekolah 

Tokoh 

Masyarakat 

4 Ny. Hj. Siti 

Solihah 

70  Pengasuh 

ponpes 

Tokoh 

masyarakat 

5 Tamrin 55 klitih Swasta Tokoh 

masyarakat 

6 Ahmad 

mundasir 

75 Pidodo Tani Sesepuh 

7 Giyono 63 Pidodo Pedagang sesepuh 

8 Karmadi 65 Pidodo Tani Sesepuh 

9 Saifullah  50 Gagatan Nelayan Sesepuh 

10 Ahmad Ali 55 Gagatan Tani Sesepuh 

11   Uminatun 

 

45 Gagatan Ibu rumah 

tangga 

Warga 

12 Arif 24 Gagatan Swasta Warga 

 Nuris maria 18 Gagatan Belum Warga 

13 Masnah 65 Gagatan Tani Warga 

14 Muchlisoh 28 Gagatan Ibu rumah 

tangga 

warga 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 



 

 

 

 

Tanggal  : 2 Februari 2020 

I. Identitas pribadi 

Nama   : Nuris maria  

Umur   : 19 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tempat tinggal : Dk. Gagatan 

Peran   : salah satu warga yang hubungannya putus adanya pantangan 

tersebut 

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah saudara mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : saya tidak tau pasti, yang jelas banyak masyarak disini meyakini 

adanya larangan tersebut. 

2. Apakah hubungan saudara putus karena adanya larangan perkawinan antara 

Dukuh tersebut? 

Jawaban : Iya, itu benar 

3. Mengapa hubungan anda putus hanya karena adanya larangan perkawinan 

antara Dukuh tersebut? 

Jawaban : karena ibu saya sangat menentang hubungan kami, saya putuskan 

untuk tidak melanjutkan hubungan ini karena saya tidak sanggup 

melawan kehendak ibu saya, beliau meyakini adanya larangan 

perkawinan antara Dukuh tersebut. 



 

 

 

 

4. Apakah saudara setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 

Jawaban : saya tidak tahu harus bagaimana, saya hanya menganut dan mentaati 

peraturan yang sudah menjadi kebiasaan di Desa ini. 

5. Bagaimana pedapat saudara tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : sesungguhnya ini sangat merugikan bagi kami dan semua anak muda di 

Dukuh Gagatan dan Pidodo, karena kita harus meninggalkan orang 

yang sangat kita cintai hanya karena larangan tersebut, seandainya 

kita bisa menolak aturan seperti itu tetapi belum tentu dengan orang 

tua kita.  

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 20 Januari 2020 



 

 

 

 

I. Identitas pribadi 

Nama   : Uminatun 

Umur   : 45 tahun 

Jenis kelamin : perempuan 

Tempat tinggal : Dk. Gagatan 

Peran   : Orang tua dari salah satu warga yang hubungannya putus 

adanya pantangan tersebut 

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah ibu mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : Iya, dan mayoritas masyarakat disini meyakini adanya larangan 

tersebut. 

2. Apakah ibu mengetahi sebab dan akibat adanya larangan perkawinan 

antara Dukuh tersebut? 

Jawaban : saya tidak tahu pasti, hanya waktu dulu sesepuh disini memberi 

amanah kepada kami bahwa semua keturunan kami jangan sampai 

ada yang menikah dengan orang dari Dukuh Pidodo, kalau sampai 

terjadi pernikahan antara Dukuh Pidodo dengan Dukuh Gagatan 

maka akan terjadi malapetaka bahkan kematian bagi salah satu 

pengantin atau anggota keluarga. 



 

 

 

 

3. Apakah ibu juga melarang hubungan putri anda dengan pemuda dari 

Dukuh Pidodo karena adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

tersebut? 

Jawaban : iya, karena saya sendiri tidak berani, bukannya saya tidak percaya 

dengan ajarannya Islam, tetapi jaga-jaga saja biar selamat, apalagi 

jodoh ya tidak hanya di sana saja, cari yang lain masih bisa. zaman 

sekarang rasa cinta sudah biasa yang paling peting hidupnya bahagia 

4. Apakah ibu setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 

Jawaban : mau bagaimana lagi,  sudah menjadi peraturan kebiasaan di Desa ini. 

5. Bagaimana pedapat saudara tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : kalau ada amanah dari para sesepuh kita sebaiknya dijaga agar hidup 

kita damai dan selamat, apalagi jodoh bisa dicari di tempat lain. 

Zaman sekarang rasa cinta sudah biasa yang paling peting hidupnya 

itu damai dan selamat.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 29 Oktober 2019  

I. Identitas pribadi 

Nama   : Saifullah   

Umur   : 50 tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Tempat tinggal : Dk. gagatan 

Peran   : Sesepuh atau orang yang mengetahui adanya pantangan 

tersebut  

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : iya memang antara masyarakat Gagatan dengan Pidodo tidak boleh 

menikah 

2. Apa penyebab dilarangnya perkawinan antara Dukuh tersebut? 

Jawaban : Zaman dahulu di Dukuh Gagatan ada pasangan kekasih yang hidup 

bahagia dan mempunyai tiga anak, istrinya namanya rukem masyarakat 

menyebutnya mbah rukem, pada suatu peristiwa suaminya tergoda oleh 

janda asal dukuh Pidodo, tidak lama kemudian terjadi hubungan antara 

keduannya yaitu suami mbah rukem dan janda asal Pidodo. Ketika mbah 

rukem mengetahui perselingkuhannya, suaminya lebih memilih janda 

tersebut dan meninggalkan istri dan anak-anaknya. Karena kejadian itu 



 

 

 

 

mbah rukem tidak terima dan akhirnya mengucapkan sumpah untuk anak 

cucu penerusnya di dukuh Gagatan bahwa sampai kapanpun tidak boleh 

menikah dengan orang dukuh Pidodo. Dan sampai sekarang masyarakat 

percaya kalau mbah rukem masih menjaga dan melindungi daerahnya, 

dan orang-orang menganggapnya sebagai Danyang Gagatan 

3. Apa akibat jika larangan perkawinan antar dukuh tersebut dilanggar? 

Jawaban : kalau sampai terjadi pernikahan akan terjadi malapetaka bahkan kematian 

salah satu pengantin atau anggota keluarga lainnya. 

4. Apakah bapak setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh tersebut? 

Jawaban : saya setuju, buktinya sampai sekarang tidak ada yang berani menikah 

hanya ada satu pasangan saja, itupun pengecualian dibolehkannya. 

5. Bagaimana pendapat bapak tentang larangan perkawinan antara dukuh tersebut? 

Jawaban : Danyang juga bisa diartikan makhluk halus yang menjadi penunggu di 

Daerah ini. Jika ada amanah seperti itu, ya jangan dibantah karena ada 

yang mejaga daerah ini. Jika tidak memperhatikan dan tidak mengikuti 

sama aturannya, dikhawatirkan kita bisa celaka, ya semua takdir yang 

maha kuasa, Allah. Tapi hidup di dunia harus berhati-hati dengan perilaku 

dan perbuatan kita, supaya tidak diganggu sama bangsa halus seperti itu. 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 12 Desember 2019  

I. Identitas pribadi 

Nama   : Ahmad Mundasir  

Umur   : 75 tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Tempat tinggal : Dk. Pidodo 

Peran   : Sesepuh   

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : iya memang antara masyarakat Gagatan dengan Pidodo tidak boleh 

menikah 

2. Apa penyebab dilarangnya perkawinan antara Dukuh tersebut? 

Jawaban : Mengenai larangan antar dukuh Pidodo dengan dukuh Gagatan saya 

tidak tahu pasti yang sebenarnya, itu ilmunya orang-orang tua pada 

zaman dahulu, meskipun saya dianggap tua disini tetapi yang 

mengetahui masalah ini adalah orang-orang tua sebelum saya, kalau 

mengenai perkataan masyarakat tentang perkawinan antara Gagatan 

dengan Pidodo memang tidak boleh karena tadi salah satunya adanya 



 

 

 

 

danyang. Danyang Pidodo disini namanya adalah Raden Bagus Singo 

Wijoyo 

3. Apa akibat jika larangan perkawinan antar dukuh tersebut dilanggar? 

Jawaban : kata orang-orang tua pada zaman dahulu, jika aturan itu dilanggar akan 

terjadi malapetaka 

4. Apakah bapak setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 

Jawaban : saya sendiri sampai sekarang masih bingung antara percaya atau tidak, 

karena belum ada kejadian dan belum ada yang berani melanggar. 

5. Bagaimana pendapat bapak tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : semua kita pasrahkan kepada Allah masalah jodoh, rizki, mati semua 

ditangan Allah, adanya larangan semacam itu kita ambil baiknya saja. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 20 November 2019  

I. Identitas pribadi 

Nama   : Giyono 

Umur   : 63 tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Tempat tinggal : Dk. Pidodo 

Peran   : Sesepuh    

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : iya memang antara masyarakat Gagatan dengan Pidodo tidak boleh 

menikah 

2. Apa penyebab dilarangnya perkawinan antara Dukuh tersebut? 

Jawaban :  Kalau katanya bapak waktu masih hidup dulu, begini: besok jangan 

sampai ya anak-anakmu hingga cucu-cucumu, jangan sekali-kali 

dijodohkan dengan orang gagatan, jangan ya, kalau selain gagatan tidak 

apa-apa. Aku tanya, kenapa dan sebabnya apa bapak?. Begini, nenek 

moyang pidodo sama gagatan itu tidak cocok jangan sekali-kali itu 

terjadi, kalau selain gagatan tidak apa-apa 



 

 

 

 

3. Apa akibat jika larangan perkawinan antar dukuh tersebut dilanggar? 

Jawaban : hidupnya tidak akan tenang, pasti ada saja masalah yang membuat 

rumah tangganya tidak harmonis, bahkan umur pernikahannya hanya 

sebentar kalau tidak cerai ya salah satunya meninggal 

4. Apakah bapak setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 

Jawaban : saya setuju, karena itu merupakan amanah yang harus kita jaga kalau 

tidak kita bisa kuwalat (durhaka) dengan para sesepuh kita.  

5. Bagaimana pedapat bapak tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : hidup itu harus hati-hati jangan semaunya sendiri, semua ada aturannya 

yang harus kita taati agar hidup kita tenang, tentran dan selamat. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 29 Januari 2020  

II. Identitas pribadi 

Nama   : Mahzum 

Umur   : 62 tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Tempat tinggal : Dk. Gagatan 

Peran   : Tokoh Masyarakat 

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : iya, masyarakat disini meyakini adanya kepercayaan semacam itu 

2. Apakah bapak mengetahui penyebab dilarangnya perkawinan antara Dukuh 

tersebut? 

Jawaban : saya tidak tahu pasti, yang saya dengar kepercayaa itu berasal dari 

nenek moyang dan sampai sekarang masih diyakini oleh masyarakat 

3. Apa akibat jika larangan perkawinan antar dukuh tersebut dilanggar? 

Jawaban : katanya akan celaka, itu kan mitos tidak usah percaya dengan hal 

semacam itu toh kita punya Allah. Jika Allah menghendaki pasti terjadi 



 

 

 

 

4. Apakah bapak setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 

Jawaban : tidak setuju, tidak ada hukum yang mendasar dan itu sangat 

bertentangan dengan Islam  

5. Bagaimana pedapat bapak/ibu tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : Didalam Islam larangan menikah antara dukuh gagatan dengan dukuh 

pidodo itu tidak ada, jadi kalau seandainya putra saya ingin menikahi 

gadis dari dukuh pidodo tersebut pasti saya izinkan, boleh. Saya berani-

berani saja karena itu bukan masalah dan tidak ada masalah, kalau hal 

semacam itu dianggap masalah karena orang yang mengada-ngada itu 

menganggap masalah, sebetulnya itu bukan masalah. Selama tidak 

melanggar syariat Islam itu bukan masalah 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 30 Januari 2020 

I. Identitas pribadi 

Nama   : Mahfud 

Umur   : 45 

Jenis kelamin : laki-laki 

Tempat tinggal : Dk. Pidodo 

Peran   :  Tokoh masyarakat 

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : saya tidak tahu pastinya, tetapi mayoritas masyarakat meyakini hal itu  

2. Apa bapak mengetahui penyebab dilarangnya perkawinan antara Dukuh 

tersebut? 

Jawaban : itu berasal dari nenek moyang dan saya tidak tahu bagaimana jelasnya 

intinya orang-orang dahulu melarang pernikahan antara Dukuh tersebut 

3. Apa akibat jika larangan perkawinan antar dukuh tersebut dilanggar? 

Jawaban : pada intinya rumah tangganya tidak baik 



 

 

 

 

4. Apakah bapak setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 

Jawaban : tidak setuju, semua adalah kehendak Allah 

5. Bagaimana pedapat bapak tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : Kalau menurut saya sih boleh-boleh saja, alasan orang tua tidak 

memperbolehkan sangat tidak mendasar dan tidak masuk akal, yang 

penting saling mencintai dan orang tua saling yakin dan percaya, itu 

tidak masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Tanggal  : 03 Februari 2020  

I. Identitas pribadi 

Nama   : Tamrin 

Umur   :55 tahun 

Jenis kelamin : laki-laki 

Tempat tinggal : Dk. Klitih Ds. Karangrejo 

Peran   : Tokoh Masyarakat dan perwakilan dari Kepala Desa 

II. Pertanyaan dan jawaban 

1. Apakah bapak mengetahui adanya larangan perkawinan antara Dukuh 

Gagatan dengan Pidodo? 

Jawaban : iya, karena mayoritas masyarakat disini meyakini larangan itu  

2. Apakah bapak mengetahui penyebab dilarangnya perkawinan antara Dukuh 

tersebut? 

Jawaban : itu hanya berdasarkan omongan para sesepuh kedua Dukuh tersebut 

3. Apa akibat jika larangan perkawinan antar dukuh tersebut dilanggar? 

Jawaban : katanya akan celaka kalau melanggarnya 

4. Apakah bapak setuju dengan adanya larangan perkawinan antar dukuh 

tersebut? 



 

 

 

 

Jawaban : tidak setuju, selama itu keluar dari ajaran Islam perlu kita hindari 

5. Bagaimana pedapat bapak tentang larangan perkawinan antara dukuh 

tersebut? 

Jawaban : Di dalam Islam boleh-boleh saja, masyarakat mengatakan tidak boleh 

cuma berdasarkan perkataan orang-orang zaman dahulu. semua takdir 

itu sudah diatur oleh Allah SWT, tetapi sulit untuk menghilangkan rasa 

kepercayaan masyarakat setempat saya juga tidak bisa paksa orang-

orang agar meninggalkan aturan tersebut.  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 


